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ABSTRAKSkripsi ini berjudul “Tradisi Pemberian Sawah Panjampuik dalam
Adat Pernikahan Masyarakat di Kanagarian Tanjuang Balik Kecamatan X
Koto  di Atas”. Disusun oleh Deli Hardianti Nim 1513010126. MahasiswiProgram Studi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah Universitas Islam NageriImam Bonjol Padang. Penulisan skripsi ini berawal dari banyaknya ditemukankebiasaan masyarakat yang melakukan sebuah tradisi sebelum melakukanpernikahan yang dikenal dengan istilah pemberian sawah panjampuik yangdilakukan di Kenagarian Tanjung Balik Kecamtan X Koto di Atas. Pertanyaanpenelitian dalam penelitian ini. Pertama bagaimana pelaksanaan sawah
panjampuik di Kenagarian Tanjung Balik Kecamatan X Koto Di Atas. Kedua apadampak dari tidak terpenuhinya tradisi pemberian sawah panjampuik. Ketigabagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi sawah panjampuik. Keempatbagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemberian sawah panjampuik. Jenispenelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan mengunakanpendekatan socio legal research mengumpulkan hasil wawancara dengan parapihak, ninik mamak, orang tua pelaku. Hasil penelitian ini adalah: pertamapelaksanaan tradisi pemberian sawah panjampuik di Kenagarian Tanjung BalikKecamatan X Koto di Atas adalah dilakukan secara adat dan diserahkan olehninik mamak pihak perempuan ke pihak laki-laki sebelum akad nikah. Keduadampak tidak terpenuhi tradisi pemberian sawah pamjampuik adalah batal atauditundanya pernikahannya Ketiga respon masyarakat terhadap tradisipemberian sawah panjampuik ini  ada respon positif dan negatif. Respon positifyaitu masyarakat di Kenagarian Tanjung Balik mendukun dan manerima sajadengan tradisi pemberian sawah panjampuik ini dari pada di kucilkan olehmasyarakat. Sedangkan respon nagatif adalah masyarakat pun ada yangkeberatan dan menetang dengan pemberian sawah panjampuik ini tapi ia tetapmelakukanya dengan berat hati. Keempat tinjauan Hukum Islam terhadappemberian sawah panjampuik. adalah urf shahih karena tidak bertentangandengan agama dan bertujuan untuk menjaga kemaslahatan masyarakat.


